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Cirebon - Polresta Cirebon menggelar Apel Ojek Pangkalan, Ojek Online, dan
Nelayan Kamtibmas Polresta Cirebon bertajuk “Sauyunan Jaga Lembur”, Jumat
(30/1/2026). Kegiatan tersebut berlangsung di Lapangan Apel Mapolresta
Cirebon, JI. Raden Dewi Sartika No. 1, Sumber, Kabupaten Cirebon. Apel
dipimpin oleh Kapolresta Cirebon Kombes Pol Imara Utama, S.H., S.I.LK., M.H.
yang diwakili Wakapolresta Cirebon AKBP Eko Munarianto, S.I.K. Kegiatan ini
turut dihadiri stakeholder dan instansi terkait, para Pejabat Utama (PJU) Polresta
Cirebon, para perwira dan personel Polresta Cirebon, serta para pengemudi ojek



pangkalan, ojek online, dan perwakilan nelayan kamtibmas. Kegiatan diawali
dengan deklarasi bersama yang diikuti seluruh peserta sebagai bentuk komitmen
mendukung terciptanya situasi kamtibmas yang aman dan kondusif. Deklarasi
tersebut dilanjutkan dengan penandatanganan komitmen, serta penyerahan
rompi dan paket sembako sebagai simbol sinergi dan kemitraan antara Polri dan
masyarakat. Dalam sambutannya, Wakapolresta Cirebon AKBP Eko Munarianto,
S.I.K. menegaskan bahwa ojek pangkalan, ojek online, dan nelayan kamtibmas
memiliki peran strategis dalam menjaga keamanan wilayah. “Rekan-rekan ojek
pangkalan, ojek online, dan nelayan kamtibmas bukan hanya pejuang nafkah,
tetapi juga garda terdepan keamanan di Kabupaten Cirebon. Rekan-rekan adalah
mata dan telinga Polri di lapangan,” tegasnya. AKBP Eko Munarianto, S.I.K.,
menjelaskan bahwa keterbatasan jumlah personel Polri menjadikan peran
masyarakat semakin penting dalam upaya deteksi dini gangguan

kamtibmas. “Dengan keterbatasan personel Polri, keberadaan rekan-rekan yang
jumlahnya ratusan bahkan ribuan dan tersebar di setiap sudut wilayah
menjadikan rekan-rekan sebagai sensor keamanan paling efektif,” ujarnya. la
menambahkan, para pengemudi ojek dan nelayan kamtibmas kerap menjadi
pihak pertama yang mengetahui kejadian di lapangan, mulai dari kecelakaan lalu
lintas hingga tindak kriminal. “Sering kali rekan-rekanlah yang pertama melihat
langsung kecelakaan lalu lintas, peredaran narkoba, begal, tawuran, hingga
kejahatan lainnya. Informasi dari rekan-rekan sangat menentukan kecepatan dan
keberhasilan penanganan Polri,” lanjutnya. Melalui apel tersebut, Wakapolresta
mengajak seluruh peserta untuk tidak ragu memberikan informasi dan
melaporkan setiap potensi gangguan kamtibmas. “Jangan pernah ragu dan
jangan takut untuk melapor. Polresta Cirebon siap melindungi dan melayani. Jika
merasa tidak aman, silakan merapat ke polsek atau pos polisi terdekat. Pintu
kami selalu terbuka,” katanya. Dalam kesempatan itu, AKBP Eko Munarianto
juga menitipkan tiga pesan penting, yakni menjadi pelopor keselamatan berlalu
lintas, meningkatkan kepekaan terhadap potensi kejahatan, serta menjaga
solidaritas dan kekompakan antar komunitas. “Jadilah pelopor keselamatan di
jalan raya, peka terhadap setiap potensi kejahatan dan segera laporkan melalui
layanan 110 yang bebas pulsa, serta jaga solidaritas dan jangan mudah
terprovokasi isu hoaks,” pesannya. Menutup sambutannya, Wakapolresta
menegaskan bahwa keamanan merupakan tanggung jawab bersama antara Polri
dan masyarakat. “Saya yakin, dengan semangat sauyunan dan kebersamaan,
kita mampu menjaga Kabupaten Cirebon tetap aman, damai, dan kondusif.
Keamanan bukan hanya tugas Polri, tetapi tanggung jawab kita bersama,”
pungkasnya. Melalui kegiatan ini, Kapolresta Cirebon Kombes Pol Imara Utama,
S.H., S.I.LK., M.H., melalui Wakapolresta Cirebon AKBP Eko Munarianto, S.I.K.,
berharap terbangun sinergi yang semakin solid antara Polri dan ojek pangkalan,
ojek online, serta nelayan kamtibmas sebagai mitra strategis dalam menjaga
stabilitas kamtibmas di wilayah hukum Polresta Cirebon.



